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Abstract

General Background: Elementary science learning requires active and contextual strategies to
develop conceptual understanding and scientific skills. Specific Background: Classroom practice
remains teacher-centered, limiting student engagement and resulting in low achievement levels, as
indicated by pretest scores below the expected standard. Knowledge Gap: Limited integration of
simple experimental activities with accessible digital support restricts opportunities for experiential
and repeatable learning processes. Aims: This study aims to examine the role of technology-assisted
simple experimental learning in improving science learning outcomes. Results: Using a pre-
experimental design with one group pretest-posttest involving 16 students, the findings show an
increase in mean scores from 49.22 to 80.36, supported by paired sample t-test results (t = -7.347; p
= 0.001), indicating a statistically significant difference. Novelty: The integration of QR Code
technology as procedural scaffolding enables repeated access to experimental steps, supporting
independent and flexible learning. Implications: The findings suggest that combining simple
experiments with accessible digital tools can support active learning, improve conceptual
understanding, and offer a practical instructional alternative in resource-limited contexts, while
highlighting the need for broader designs to strengthen generalizability.

Highlights

- Mean score progression demonstrates substantial academic improvement after intervention
- Statistical testing confirms significant difference between initial and final assessment

- Digital scaffolding supports procedural clarity and autonomous engagement

Keywords
Experimental Learning; Technology Integration; Science Education; Learning Outcomes; QR Code
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun kualitas sumber daya manusia yang mampu menghadapi
tantangan global. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan, sikap, dan
nilai-nilai yang relevan untuk kehidupannya. Pendidikan dasar, khususnya sekolah dasar, menjadi fondasi penting karena
pada tahap inilah anak-anak diperkenalkan dengan konsep-konsep dasar ilmu pengetahuan yang akan menunjang proses
belajar di jenjang berikutnya. Fungsi pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban
bangsa yang bermartabat, menunjukkan betapa pentingnya peran pendidikan dasar dalam menyiapkan generasi yang
berkualitas sejak dini untuk tahap selanjutnya. [1].

IPAS merupakan mata peajaran strategis di SD yang tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga melatih siswa memahami
fenomena melalui pengalaman langsung. Hal ini sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif
dan kontekstual, sehingga siswa berperan sebagai subjek dalam membangun pemahaman [2].

Namun, kenyataan yang ditemui di lapangan menunjukkan hal yang berbeda. Berdasarkan hasil observasi di SDN Inpres 1
Besusu, proses pembelajaran IPAS masih didominasi oleh guru. Guru lebih banyak menjelaskan panjang lebar materi dan
menuliskannya di papan tulis, sementara siswa hanya mendengarkan serta mencatat tanpa banyak terlibat dalam proses
penemuan pengetahuan, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep sains karena
pembelajaran cenderung berpusat pada guru (teacher centered).. Kondisi seperti ini menyebabkan siswa cepat merasa
bosan, kurang termotivasi, serta kesulitan memahami konsep abstrak yang seharusnya dapat dipahami lebih mudah melalui
pengalaman nyata. Hasil belajar IPAS siswa pun sebagian besar belum mencapai target KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran) dari 19 siswa di kelas VI, hanya 8 siswa yang mencapai nilai > 75, sedangkan 11 siswa lainnya memperoleh
nilai dibawah 75.. Situasi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan kurikulum dan realitas pembelajaran
yang berlangsung di kelas.

Terdapat sejumlah faktor yang diduga memengaruhi permasalahan tersebut. Pertama, metode pembelajaran yang
digunakan guru masih bersifat teacher centered sehingga siswa tidak memiliki cukup ruang untuk mengeksplorasi
pengetahuan sendiri. kedua, Selain keterbatasan penggunaan metode yang bervariasi, pembelajaran IPAS juga masih minim
dalam pemanfaatan teknologi. Ketiga, fasilitas sekolah yang terbatas seperti proyaktor ataupun laboratorium sehingga siswa
tidak memperoleh stimulus yang cukup untuk membangkitkan rasa ingin tahu. Ketiga, kegiatan belajar lebih menekankan
pada pencatatan dan penjelasan verbal sehingga kesempatan siswa untuk melakukan eksplorasi mandiri, bertanya, dan
mencoba sendiri masih terbatas. Faktor-faktor inilah yang menyebabkan pembelajaran IPAS belum optimal dalam
meningkatkan hasil belajar.

Salah satu alternatif metode yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah metode eksperimen sederhana
melalui metode ini siswa dapat secara langsung melakukan percobaan, mengamati proses, dan menarik kesimpulan
berdasarkan fakta yang mereka lihat. Metode ini memungkinkan siswa mengalami sendiri proses ilmiah, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Menurut [1] metode eksperimen dapat mengembangkan keterampilan proses sains,
meningkatkan rasa ingin tahu, serta memperkuat pemahaman konsep karena siswa belajar melalui pengalaman nyata [3].
Penerapan eksperimen sebagai metode pembelajaran akan membantu siswa memahami suatu konsep. Pengetahuan tentang
suatu ide dapat terlihat ketika siswa dapat menjelaskannya dengan berbicara, menulis, atau menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu menjelaskan, menyebutkan, menunjukkan contoh, dan
menggunakan ide-ide yang berkaitan dengan topik yang diajarkan. [4]

Pemanfaatan teknologi menjadi pendukung pada pembelajaran di sekolah dasar dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di kelas. Teknologi berfungsi sebagai alat bantu yang mampu memperjelas materi, mempermudah akses
informasi, dan meningkatkan keaktifan serta motivasi belajar siswa. [5] Untuk meningkatkan kejelasan prosedur dan
mempermudah siswa memahami langkah percobaan, pembelajaran diperkaya dengan penggunaan teknologi berupa QR
Code. QR Code sangat mendukung pembelajaran IPAS yang memerlukan pemahaman prosedural dan demonstrasi visual.
Teknologi ini membantu siswa melihat ulang langkah percobaan kapan pun diperlukan sehingga mengurangi kesalahan
dalam pelaksanaan eksperimen.

Keunggulan metode eksperimen yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri proses pembelajaran
melalui kegiatan mencoba, mengamati, membuktikan, dan menarik kesimpulan secara mandiri. Dengan Metode eksperimen,
siswa diposisikan sebagai ilmuwan kecil, mereka bereksperimen, menguji hipotesis, dan menemukan fakta sendiri
pembelajaran jauh lebih mendalam dibandingkan dengan metode ceramah yang hanya mencatat informasi dari guru. Dari
hasil penelitian [2] menunjukkan bahwa metode eksperimen mampu meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar,
serta kemampuan berpikir ilmiah siswa secara lebih signifikan dibanding metode ceramah maupun demonstrasi [6]. Metode
eksperimen membuat siswa aktif menemukan konsep sehingga pemahaman menjadi lebih konkret dan bermakna, serta
efektif meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains SD.

Metode ini juga mudah diterapkan karena dapat menggunakan alat sederhana tanpa laboraturium, sehingga siswa belajar
melalui pengalaman langsung. Dalam konteks sekolah dasar, eksperimen biasanya menggunakan alat dan bahan yang
mudah ditemukan dibidang ini, sehingga mereka tidak memerlukan fasilitas mahal atau laboratorium khusus [7] Melalui
kegiatan tersebut, siswa dapat belajar memahami konsep IPAS sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
meningkatkan rasa ingin tahu, serta menumbuhkan kreativitas dalam memanfaatkan sumber daya di sekitarnya. Dengan
menerapkan metode eksperimen sederhana pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menyenangkan, dan bermakna karena
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siswa secara langsung terlibat dalam proses mengamati, menganalisis, dan mengambil kesimpulan. Selain itu, metode ini
meningkatkan pengalaman belajar serta memperkuat hubungan antara teori dengan kehidupan sehari-hari. [7]

Beberapa penelitian mendukung pentingnya penerapan metode eksperimen sederhana dalam pembelajaran IPA/IPAS di
sekolah dasar. Penelitian [3] menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen sederhana dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas IV SD pada materi sifat cahaya, dengan peningkatan rata-rata ketuntasan belajar setelah dilakukan
eksperimen [8]. Penelitian lain oleh [4] juga mengungkapkan bahwa metode eksperimen mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis sekaligus hasil belajar IPA siswa, karena siswa lebih aktif dalam proses menemukan konsep dibandingkan
hanya menerima penjelasan teoritis [1]. Selain itu, penelitian [2] membuktikan bahwa siswa lebih antusias dan termotivasi
ketika diberi kesempatan melakukan eksperimen langsung, sehingga motivasi belajar mereka meningkat dibandingkan
dengan metode ceramah [6].

Metode eksperimen terbukti meningkatkan hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, dan motivasi siswa SD. Penelitian ini
berkontribusi pada pembelajaran IPAS melalui eksperimen sederhana berbantuanQR Code sebagai inovasi praktis dan
kontekstual, sekaligus memperkuat integrasi teknolodi sederhana untuk meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa di
sekolah dengan keterbatasan sarana. Kebaruannya terletak pada penggunaan QR Code yang mendukung eksperimen tidak

hanya sebagai media visual, tetapi juga sebagai sarana belajar mandiri yang fleksibel dan berulang, sehingga menghasilkan
pembelajaran yang lebih inovatif, efektif, dan relevan dengan perkembangan Pendidikan saat ini.

METODE

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian pra-eksperimen (pre-experimental eksperimen), dengan desain pretest-
posttest one group design.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1.Lokasi

Penelitian ini di laksanakan di SDN Inpres 1 Besusu yang berada di J1. Raden Saleh, Besusu Barat, Kecamatan Palu Timur,
Kota Palu, Sulawesi tengah.

2. Waktu

Penetitian dilakukan pada bulan Februari Tahun Ajaran 2025/2026
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel

1.Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDN Inpres 1 Besusu pada semester Genap tahun ajaran
2025/2026.

2. Sampel

Adapun sampel penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VI di SDN Inpres 1 Besusu yang berjumlah 16 siswa.

3. Teknik Penarikan Sampel

Teknik Penerikan Sampel diambil dengan menggunakan teknik total sampling. Total sampling (atau yang juga disebut
sampling jenuh) adalah metode pengambilan sampel di mana seluruh elemen dalam populasi dijadikan sampel dalam
penelitian. [9]

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang diperoleh dari hasil tes belajar siswa.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini meliputi:

a. Data primer, berupa skor pretest dan posttest hasil belajar siswa yang diperoleh langsung dari pelaksanaan eksperimen.

b. Data sekunder, berupa dokumen pendukung seperti, modul IPAS, daftar nilai siswa dan daftar hadir siswa.
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E. Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukurannya
1. Definisi Oprasional Variabel

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu Variabel Independen / X dan Variabel Dependen / Y. Adapun penejelasannya
sebagai berikut:

a.Metode Eksperimen Sederhana berbantuan teknologi(Variabel Independen / X)

Merupakan metode pembelajaran di mana siswa melakukan percobaan langsung menggunakan alat dan bahan sederhana
untuk membuktikan suatu konsep IPAS.

b. Hasil Belajar IPAS (Variabel Dependen / Y)

Merupakan kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran IPAS dengan metode eksperimen sederhana, yang diukur
melalui tes kognitif (pengetahuan konsep).

2. Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala rasio. Skala rasio merupakan skala pengukuran yang
memiliki nilai nol mutlak serta jarak antar nilai yang sama sehingga memungkinkan dilakukan operasi perhitungan.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran
dengan metode eksperimen sederhana berbasis lingkungan.

2. Observasi
Observasi dilakukan untuk megamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung yang bersifat administratif dan kontekstual, seperti data
jumlah siswa di kelas, daftar hadir siswa, dan foto kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung.

G.Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 25 butir soal, disusun
berdasarkan indikator kompetensi dasar IPAS.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian untuk mengolah dan menafsirkan data yang telah dikumpulkan
sehingga dapat memberikan jawaban terhadap rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Pada penelitian
ini, data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest siswa dianalisis menggunakan statistik deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Inpres 1 Besusu yang berada di J1. Raden Saleh, Besusu Barat, Kecamatan Palu Timur,
Kota Palu, Sulawesi tengah. Sekolah ini berdiri sebagai bentuk perhatian pemerintah terhadap pemerataan dan peningkatan
mutu pendidikan dasar di wilayah tersebut. Saat ini, SDN Inpres 1 Besusu berstatus sebagai sekolah dasar negeri dengan
NPSN 40203638 dan dipimpin oleh ibu Chatimah, S.Pd. Ruang kelas di sekolah ini berjumlah 6 ruang dan terdapat juga
ruangan lain diantaranya ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang operator, perpustakaan, mushollah, UKS, Gudang, wc
guru, wc siswa, kantin, dan lapangan. Tenaga pendidik di sekolah ini berjumlah 9 orang guru. Penelitian ini menggunakan
kelas VI SDN Inpres 1 Besusu dengan jumlah keseluruhan yaitu 16 siswa sebagai sampel penelitian.

2. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh peneliti selama proses penelitian berlangsung untuk
memperoleh data dan hasil penelitian. Setiap penelitian memiliki tahapan yang terstruktur dan sesuai ketentuan. Langkah-
langkah tersebut dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga pengambilan, pengolahan, dan analisis data.
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Pada tahap persiapan, peneliti terlebih dahulu melakukan konsultasi dengan kepala sekolah dan guru kelas VI di SDN Inpres
1 Besusu untuk memperoleh izin pelaksanaan penelitian. Setelah itu, peneliti Menyusun modul ajar pada pelajaran IPAS
mengenai rotasi dan revolusi bumi yang akan digunakan selama penelitian.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan penelitian, sebelum memberi perlakuan terlebih dahulu meberikan pretest kemudian
peneliti melakukan perlakuan dengan mengajar di kelas IV. Tahap akhir penelitian meliputi pengambilan data melalui
posttest, kemudian mengolah data hasil tes belajar siswa. Penilaian dilakukan dengan memberi skor 1 (satu) untuk jawaban
benar dan o (nol) untuk jawaban salah. Selanjutnya, data analisis menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji hipotesis
penelitian.

B. Deskripsi Data
1. Hasil Uji Validasi Butir Soal

Sebelum peneliti memberikan pre-test dan post-test, Instrumen soal terlebih dahulu divalidasi oleh ahli, yaitu Ibu Putriwanti,
S.Pd., M.Pd, selaku dosen validator. Validasi ahli dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir soal telah sesuai dengan
indikator, tata bahasa, serta kesesuaian tingkat kesulitan soal dengan materi yang diujikan. Setelah melalui revisi
berdasarkan masukan validator, instrument kemudian dinyatakan layak untuk diuji cobakan. Selanjutnya instrumen yang
telah divalidasi diuji coba pada kelas lain yang telah disiapkan sebagai kelas uji coba yaitu di SDN 17 Palu yang di lakukan
di kelas 6 dan peneliti menggunakan analisis butir dengan menskor yang benar akan diberikan skor 1 dan yang salah akan
diberi skor 0 kemudian ditabulasi dalam rumus kolerasi produk moment dengan berbantuan SPSS versi 30 for windows

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, dari 25 butir pertanyaan yang diuji, terdapat 17 pertanyaan memperoleh
nilai r-hitung = r-tabel 0,631dan dinyatakan valid, sementara 8 pertanyaan yang memperoleh nilai r-hitung < r-tabel
0,631dinyatakan tidak valid.

Pertanyaan yang dinyatakan tidak valid selanjutnya dieliminasi dan dihilangkan, sehingga hanya 17 item yang valid yang
digunakan pada tahap analisis selanjutnya yaitu uji reabilitas instrumen tes hasil belajar siswa.

2. Hasil Uji Reabilitas Tes

Pada penelitian ini, reliabilitas instrument yang digunakan adalah reliabilitas internal. Reliabilitas internal dapat diuji
dengan melihat sejauh mana konsistensi setiap butir soal yang terdapat dalam instrument. Realiabilitas dihitung
menggunakan rumus alpha cronbach’s. Adapun hasil uji realiabilitas dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,968 17

Sumber SPSS versi 30 For Windows

Tabel 1 menunjukkan hasil perhitungan dengan rumus Alpa Cronbach’s menggunakan bantuan SPSS 30 diperoleh nilai
0,968. Adapun kriteria keputusan dala uji reliabilitas adalah apabila nilai Alpa Cronbach’s> 0,60, maka instrumen dikatakan
reliabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa intrumen tes hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini dinyatakan
reliabel dengan nilai Alpa Cronbach’s 0,068> 0,60.

3.Hasil Analisis Data hasil Penelie-test atau tes awal diberikan pada kelas VI yang berjumlah 16 siswa. Pre-test ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami materi IPAS tentang rotasi dan revolusi bumi. Sebelum
diujikan, instrument soal telah melalui uji validitas dan reliabilitasnya. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 2 Deskripsi Data Pre-test dan Postest

Data Jumlah Skor Skor Skor rata- Standar
subyek minimum maksimum rata deviasi

Pretest 16 11,76 82,35 49,22 22,68

posttest 16 58,80 94,10 80,36 12,34

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 49,22, sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar
80,36. Nilai minimum pretest sebesar 11,76 dan nilai maksimum sebesar 82,35, sedangkan nilai minimum posttest sebesar
58,80 dan nilai maksimum sebesar 94,10. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah
diberikan perlakuan pembelajaran.

4. Uji prasyarat

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki distribusi normal atau tidak. Pada
penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan terhadap nilai pre-test post-test dengan Dalam penelitian ini, uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50.
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Adapun kriteria pengujian yang digunakan untuk mengukur normalitas dalam penelitian ini, jika nilai sig > 0,05 maka data
itu berdistribusi normal dan jika nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, penjelasan mengenai hasil uji
normalitas untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data

Shapiro-Wilk
Data

Statistik df Sig
pretest 0,940 16 0,349
posttest 0,892 16 0,059

Sumber: Analisis data penelitian menggunakan program SPSS For Windows 30

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas data yang dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk dengan berbantuan program
IBM SPSS Statistik 30. Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,349 dan posttest
sebesar 0,059. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi normal, maka analisis dapat dilanjutkan.

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk memeriksa kebenaran suatu pernyataan dan menentukan
apakah pernyataan tersebut diterima atau ditolak. Pada penelitian ini, pengujian Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana
Berbantuan Teknologi terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas VI SDN Inpres 1 Besusu dilakukan dengan menggunakan paired
sample t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest siswa.:

: Metode Eksperimen Sederhana Berbantuan Teknologi berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS Kelas VI SDN Inpres 1
Besusu

: Metode Eksperimen Sederhana Berbantuan Teknologi tidak berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS Kelas VI SDN Inpres
1 Besusu

Tabel 4 Hasil Uji paired sample t-test

Data Mean Difference t df Sig. (2-tailed)
Pretest - -31,99 -7,347 15 0,001
Posttest

Sumber : Analisis data penelitian menggunakan program SPSS For Windows 30

Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi pada uji paired sample t-test Adalah 0,001. Karena nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dari 0,05(0,000< 0,05), maka diterima dan ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Metode
Eksperimen Sederhana Berbantuan Teknologi berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPAS Kelas VI SDN Inpres 1
Besusu

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan metode eksperimen sederhana berbantuan teknologi
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas VI SDN Inpres 1 Besusu. Penelitian ini menggunakan desain pretest posttest pada
satu kelompok untuk mengukur perubahasan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 16 siswa yang diberikan tes awal (pretest) sebelum proses pembelajaran dilaksanakan dan tes akhir
(posttest) setelah kegiatan pembelajaran selesai. Pemberian pretest dan posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa serta peningkatan hasil belajar setelah siswa mengikuti proses pembelajaran [10].

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas data. Uji normalitas
dilakukan untuk mengethaui apakah data hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel kurang dari 50. Berdasarkan hasil uji normalitas
diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,349 dan posttest sebesar 0,059 [10]. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, data
penelitian memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik menggunakan uji Paired Sample t-test [11].

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa sebesar 49,22 dengan nilai minimum
11,76 dan nilai maksimum 82,35. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa sebelum mengikuti
pembelajaran masih tergolong rendah. Hal ini dapat disebabkan karena siswa belum memperoleh pembelajaran secara
maksimal pada materi yang diteliti sehingga pemahaman mereka terhadap konsep yang dipelajari masih terbatas. Selain itu,
perbedaan nilai yang cukup jauh antara nilai minimum dan maksimum menunjukkan adanya variasi kemampuan awal siswa
dalam memahami materi Pelajaran [12].
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Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, siswa kemudian diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar mereka
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest siswa sebesar 80,36
dengan nilai minimum 58,80 dan nilai maksimum 94,10. Jika dibandingkan dengan nilai pretest, terlihat adanya peningkatan
hasil belajar yang cukup signifikan [13]. Peningkatan ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti proses pembelajaran,
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari menjadi lebih baik [14].

Selanjutnya, untuk menguji signifikansi peningkatan hasil belajar digunakan Paired Sample t-test guna membandingkan
nilai pretest dan posttest pada kelompok yang sama [15]. Hasil analisis mennjukkan nilai t-hitung -7,347 dengan signifikansi

0.001 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifkan antara nilai sebelum dan seduah perlakuan
[16].

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan meningkatkan hasil belajar siswa, terlihat dari selisih
rata-rata pretest-posttest yang besar dan hasil uji statistic yang signifikan [17]. Secara pedagogis, pembelajaran ini efektif
dalam membantu pemahaman konsep siswa. Melalui proses pembelajaran yang lebih terarah dan melibatkan siswa secara
aktif, siswa dapat mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih
mendalam [18]. Hal ini juga menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dapat memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori pembelajaran yang
menyatakan bahwa proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
hasil belajar siswa. Ketika siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, mereka tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna [19].

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh studi Solehudin et al. (2025) berjudul “Pengaruh Metode Eksperimen terhadap Hasil
Belajar IPA Materi Panas dan Perpindahannya pada siswa kelas V SDN 4 Nagarajati” yang menggunakan desain one group
pretets-posttest dengan analisis Paired Sample T-Test. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan, dari rata-rata prestest
51,25 menjadi 82,50 pada posttest dengan p= 0,000 (<0,05), yang membuktikan bahwa metode eksperimen efektif
meningkatkan pemahaman siswa.

Temuan penelitian tersebut memperkuat hasil penelitian ini yang juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
setelah penerapan metode eksperimen dalam proses pembelajaran. Kesamaan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
metode eksperimen dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa, khususnya pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Melalui kegiatan eksperimen, siswa dapat mengamati secara
langsung fenomena yang dipelajari sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih konkret dan mudah dipahami [20].

Pembelajaran yang diterapkan terbukti meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan terlihat dari kenaikan rata-rata
nilai dan perbedaan signifikan antara pretest dan posstest. Peningkatan ini didukung integrasi metode eksperimen dengan
QR Code yang memudahkan akses ulang prosedur, mengurangi kesalahan, memperjelas Langkah, serta meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa.

Namun, penelitian ini memeliki keterbatasan pada jumlah sampel yang kecil, tidak adanya kelompok control, serta kendala
perangkat dan akses internet. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain yang lebih kuat dan
sampel yang lebih luas agar hasil lebih general. Implikasinya, metode eksperimen berbantuan teknologi sederhana dapat
menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS. Guru dapat memanfaatkan teknologi yang mudah
diakses untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital.

Metode eksperimen berbantuan teknologi efektif karena melibatkan siswa secara aktif melalui learning by doing dalam
membangun pengetahuan. QR Code berfungsi sebagai scaffolding berupa panduan visual dan procedural yang dapat diakses
berulang, sehingga memperkuat pemahaman dan retensi secara kontekstual. Dibandingkan penelitian terdahulu,
persamannya pada peningkatan hasil belajar melalui eksperimen, sedangkan perbedannya pada penggunaan QR Code
sebagai penguat kemandirian belajar. Teknologi dalam penelitian ini tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi sebagai mediator
yang memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu desain pre-eksperimental tanpa kelompok kontrol dan jumlah sampel yang kecil,
sehingga hasil belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, kesiapan teknologi dan kemampuan siswa dalam
mengakses media digital juga memengaruhi hasil. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain
yang lebih komprehensif dan mempertimbangkan variabel tersebut agar hasil lebih valid dan mendalam.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
Metode Eksperimen Sederhana Berbantuan Teknologi terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas VI SDN Inpres 1 Besusu. Hasil
pengujian menggunakan Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian, hipotesis alternatif diterima. Artinya Metode Eksperimen Sederhana Berbantuan Teknologi berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar Kelas VI SDN Inpres 1 Besusu.

Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa metode eksperimen sederhana berbantuan teknologi -efektif
meningkatkan hasil belajar IPAS di sekolah dasar. Guru disarankan memanfaatkan QR Code untuk memperjelas prosedur
dan meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian ini juga berkontribusi pada pengembangan inovasi pembelajaran berbasis
teknologi yang adaptif terhadap keterbatasan fasilitas. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain yang lebih
kuat dengan kelompok kontrol dan sampel lebih besar agar hasil lebih general.
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